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 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan dalam 

beberapa poin sebagai berikut: 

1. Tekanan dan debit pada kondisi eksisting sudah dapat memenuhi standar SNI . 

2. Berdasarkan dari hasil kalibrasi diperlukan pemasangan katup pembatas 

tekanan pada model untuk menyesuaikan tekanan dengan kondisi lapangan.  

3. Waktu pengisian tangki memerlukan waktu 85 menit sementara pengosongan 

tangki selama 19 jam dalam kondisi eksisting. Kondisi ini perlu diperhatikan 

untuk menentukan pola operasi pompa sebagai pencegahan kondisi tangki 

kosong. 

4. Pola operasi pompa eksisting mengakibatkan ketinggian muka air kritis pada 

waktu tertentu. Oleh karena itu perlu dilakukan perubahan pola operasi pompa 

dimana pompa menyala selama 2 jam pada pukul 06.00 dan pukul 15.00. 

5. Sistem distribusi air kondisi eksisting mampu memenuhi tekanan dan debit 

untuk mengatasi kebakaran.  

 Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukan studi untuk penelitian selanjutnya: 

1. Fluktuasi dari elevasi air pada tangki bawah diperhitungkan dalam model 

selanjutnya sehingga lebih realistis. 

2. Pengisian demand/kebutuhan air setiap kamar harus lebih mendetail dan sesuai 

dengan kondisi yang sesungguhnya. 

3. Kebutuhan air dari tiap kamar dapat dilakukan dengan berbagai macam  kondisi 

dan pola lainnya, dimulai dari adanya perbedaan jumlah okupansi sampai 

dengan perubahan kebutuhan air di tiap jamnya. 
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4. Menggunakan opsi kontrol dalam EPANET untuk mengatasi perubahan pola 

operasi pompa sehingga mempermudah pengecekan kondisi dan skenario 

lainnya.
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